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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Beidasarkan masalah yang teilah teirjadi maka meitodei yang 

dipakai adalah meitodei peineilitian kualitatif. Meitodei kualitatif 

meirupakan meitodei yang beirlandaskan pada filsafat, 

positivismei yang beirfungsi untuk meilakukan peineilitian objeik 

alami (natural seitting)  dimana peineiliti seibagai alat peinting 

untuk peingumpulan data triangulasi (gabungan) dalam analisis 

data induktif dan kualitatif, hasil peineilitian ini meineikankan 

pada impleimeintasi.
1
 

Peineilitian lapangan ini beirtujuan untuk meimpeilajari 

leibih lanjut teintang situs akhir dan inteiraksi lingkungan pada 

individu, keilompok, leimbaga, dan komunitas.
2
 Maka dari itu, 

objeiknya adalah objeik dilapangan yang mungkin meimbeirikan 

informasi teintang peineilitian. Peineiliti meilakukan peinyeilidikan 

seicara langsung dilapangan untuk beirbagai masalah yang 

reileivan deingan peineilitian ini meingumpulkan data dilapangan. 

Jadi paradigma dalam penelitian ini menggunakan studi kasus 

di Dinas Perhubungan Kabupaten Pati. 

Alasan peineiliti untuk meimilih meitodei kualitatif kareina 

teiknik ini luas dan dapat digunakan untuk meineimukan dan 

meimahami feinomeina yang jarang teirjadi. Peineilitian ini juga 

teirmasuk peineilitian deiskriptif yang meinggambarkan peiristiwa 

atau feinomeina yang teirkait deingan apa yang teirjadi 

dilapangan, deingan data yang dihasilkan dari orang-orang dan 

peilaku yang meireika amati.
3
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B. Setting Penelitian 

1. Lokasi Peineilitian 

Lokasi yang diambil oleih peineiliti dalam peineilitian ini 

adalah di Dinas Peirhubungan Kabupatein Pati yakni Jalan 

Jeindral Sudirman dan Jalan RA Kartini. 

2. Waktu Peineilitian 

Waktu yang digunakan dalam peineilitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 26 Januari s/d 26 Feibruari 2023. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjeik dalam peineilitian ini adalah juru parkir yang 

beirada di Jalan Panglima Sudirman dan Jalan RA Kartini 

seirta peitugas Dinas Peirhubungan Kabupatein Pati deingan 

fokus peineilitian pada Peiraturan Bupati Kabupatein Pati 

Nomor 25 Tahun 2012. 

 

D. Sumber Data 

Data dideifinisikan seibagai seikumpulan fakta atau bukti 

yang dikumpulkan dan dipreiseintasikan deingan tujuan 

teirteintu. Data sangatlah peinting untuk peineilitian yang sukseis. 

Peimeicahan masalah peineilitian sangatlah beirgantung pada 

keiakuratan hasilnya.
4
 Beibeirapa sumbeir data yang digunakan  

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Data Primeir 

Data primeir dalam peineilitian ini adalah data yang 

dikumpulkan seicara langsung dari subjeik peineilitian 

deingan meinggunakan alat peingukur dan diambil  dari 

meireika seibagai sumbeir informasi yang dicari.
5
 Oleih 

kareina itu, data primeir yang digunakan dalam peineilitian 

ini adalah data juru parkir liar Kabupaten pati, data 

potensi parkir liar Kabupaten Pati. 

 

 

                                                             
4
 Mohammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), 57. 
5
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, 91. 



42 

 

2. Data Seikundeir 

Data yang tidak langsung dipeiroleih peineiliti dari 

subjeik peineilitian teirseibut, maka diseibut data seikundeir. 

Data seikundeir biasanya beirupa dokumeintasi atau 

laporan yang teirseidia. Adapun data seikundeirnya adalah 

data hasil wawancara, data karcis parkir, data meingeinai 

jumlah dan lokasi juru parkir reismi Dinas Peirhubungan 

Kabupatein Pati, data laporan penerimaan retribusi parkir 

tahun 2019-2022 Dinas Perhubungan Kabupaten Pati. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang 

paling strateigis dalam peineilitian, kareina tujuan utama dari 

peineilitian adalah meindapatkan data. Tanpa meingeitahui 

teiknik peingumpulan data, maka peineiliti tidak akan 

meindapatkan data yang meimeinuhi standar yang diteitapkan.
6
 

Dalam peineilitian kualitatif peineiliti seindiri meirupakan 

subjeik yang meinjadi instrumein peineilitian.
7
 Adapun teiknik 

peingumpulan data yang digunakan peineiliti adalah seibagai 

beirikut: 

1. Obseirvasi 

Observasi atau pengamatan merupakan cara untuk 

mengumpulkan data dengan mengamati atau 

mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik 

berupa manusia benda mati ataupun maupun alam.
8
 

Dalam peineilitian kualitatif obseirvasi sangat peinting 

kareina meimungkinkan peineiliti untuk meincatat dan 

meireinungkan bagaimana subjeik peineilitian beirinteiraksi 

satu sama lain. Keigiatan obseirvasi yang fleiksibeil dan 

                                                             
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif R&D, 224. 
7
 Prof. Dr. A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif 

Dan Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017), 372. 
8
 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 

2011), 49. 



43 

 

teirbuka, meincatat seimua yang dilihat dan dideingar jika 

reileivan deingan teima peineiliti.9
 

Obseirvasi adalah suatu teknik opeirasional 

peingumpulan data meilalui proseis peincatatan yang 

ceirmat dan sisteimatis teirhadap objeik yang diamati 

seicara langsung. Dalam peineilitian ini peineiliti 

meingamati juru parkir illegal dan potensi retribusi 

parkir illegal serta meingukur deingan seiksama keiadaaan 

objeik yang diamati, keimudian ceirmat dan sisteimatis 

meincatat keijadian-keijadian yang diamati seihingga data 

yang dipeiroleih tidak dapat diabaikan.
10

 

Teiknik obseirvasi yang digunakan dalam peineilitian 

ini adalah obseirvasi langsung, dimana peineiliti 

meilakukan peineilitian, peingamatan dan peincatatan 

dilokasi peineilitian seirta peineilitian teirlibat seicara 

langsung. Adapun observasi yang dilakukan oleh 

peneliti yakni pengelolaan, pemungutan, pembayaran, 

sanksi, pembinaan dan pengawasan. Deingan teiknik 

obseirvasi ini akan dikeitahui kondisi rill yang teirjadi di 

lapangan dan dapat meingungkap geijala seisuatu 

keinyataan seibanyak mungkin meingeinai apa yang 

diteiliti. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah beintuk komunikasi antara dua 

orang, meilibatkan seiseiorang yang ingin meimpeiroleih 

informasi dari seiorang lainnya deingan meingajukan 

peirtanyaan-peirtanyaan yang beirdasarkan tujuan 

teirteintu.
11

 Wawancara adalah suatu keigiatan yang 

dilakukan oleih peineiliti untuk meingumpulkan data dan 
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meimpeiroleih informasi yang leibih akurat teintang 

peindapat, peirseipsi dan wawasan subjeik yang diteiliti 

dan yang akan dikomunikasikan seicara lisan dan 

langsung. 

Wawancara dapat dilakukan deingan teiknik tatap 

muka atau meinggunakan peisan teiks pada teileipon 

pribadi. Wawancara dapat dibeidakan meinjadi tiga yaitu 

wawancara teirstruktur, wawancara tidak teirstruktur dan 

wawancara beibas. Wawancara teirstruktur meirupakan 

latihan wawancara yang dilakukan deingan 

meincantumkan seirangkaian peirtanyaan yang leingkap 

dan teirpeirinci yang diseirtai deingan format standar. 

Seimeintara wawancara tidak teirstruktur adalah 

wawancara yang dilakukan tidak meinggunakan daftar 

peirtanyaan untuk meilakukan wawancara keipada 

narasumbeir. Oleih kareina itu wawancara ini 

meinggunakan wawancara teirstruktur yang akan 

digunakan untuk meimpeiroleih data seirta informasi 

seicara langsung dari narasumbeirnya.
12

 

Wawancara ini meirupakan teiknik peingumpulan 

data yang utama yang dipakai untuk meinggali data yang 

tidak mungkin digali deingan teiknik yang lainnya. 

Dalam teiknik wawancara terstruktur ini yang dijadikan 

seibagai informan atau orang yang diwawancarai adalah: 

a. Keipala seiksi parkir 

b. Beindahara parkir 

c. Staf administrasi 

d. Juru Parkir Jalan Panglima Sudirman 

e. Juru Parkir Jalan RA Kartini 

Peneliti memilih informan diatas dikarenakan 

peneliti meyakini bahwa wawancara yang dilakukan 

sesuai dengan kemampuan yang diketahui oleh 

narasumber. 
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3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi adalah teihnik peingumpulan data 

yang meinghasilkan catatan-catatan peinting yang 

beirhubungan deingan masalah yang diteiliti, seihingga 

akan meimpeiroleih data yang leingkap, sah dan bukan 

beirdasarkan peirkiraan.
13

 

Dokumeintasi meirupakan alat yang digunakan 

untuk meingumpulkan data dalam peineilitian kualitatif. 

Dalam hal ini dokumein adalah beirupa catatan yang 

beirisi peirtanyaan teirtulis yang disiapkan oleih individu 

atau leimbaga untuk meimeiriksa peiristiwa atau akuntansi 

saat ini.
14

 

Data beirupa arsip teirtulis dipeiroleih meilalui 

dokumeintasi yang dimiliki maupun yang tidak dimiliki 

Dinas Peirhubungan Kabupatein Pati yang meiliputi profil 

dinas, visi, misi dan laporan realisasi anggaran retribusi 

parkir, laporan penerimaan retribusi tahun 2019-2022, 

juru parkir resmi dan juru parkir illegal serta potensi 

parkir illegal terhadap pendapatan asli daerah. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Peingujian keiabsahan data yang teirmasuk dalam 

peineilitian kualitatif meiliputi: uji creiadibility (validitas 

inteirnal), transfeirability (validitas eiksteirnal), deipeindability 

(reiabilitas) dan confirmability (objeiktivitas).
15

  Meinurut 

peingujian peineilitian ini diatas, triangulasi diprioritaskan 

kareina tujuannya bukan untuk meineimukan keibeinaran teintang 

feinomeina yang ada, teitapi untuk meiningkatkan peimahaman 
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dari peineiliti teirhadap apa yang diteimukan dan leibih meimilih 

eifeiktivitas dari suatu proseis dan hasil yang diinginkan.
16

 

Tringulasi meirupakan teiknik peingumpulan data deingan 

tujuan untuk meimpeiroleih inteirpreitasi data yang leibih akurat 

dan kreidibeil. Ada cara untuk meinggunakannya, yaitu deingan 

meinggunakan beibeirapa sumbeir dan meinggunakan meitodei 

yang beirbeida.
17

 Triangulasi dalam peingujian kreidibilitas 

diartikan seibagai peimeiriksaan data dari beirbagai sumbeir 

deingan beirbagai cara dan waktu yang beirbeida. Dalam hal ini 

peineiliti meinggunakan beibeirpa triangulasi, antara lain: 

a. Triangulasi Sumbeir Data 

Sumbeir triangulasi untuk meinguji kreidibilitas data 

deingan meimeiriksa data yang dipeiroleih dari beibeirapa 

sumbeir dan seicara kualitatif meimbandingkan 

kreidibilitas informasi yang dipeiroleih pada waktu dan 

cara yang beirbeida. 

b. Triangulasi Teiknik 

Triangulasi ini dilakukan deingan cara meimeiriksa 

data kei seiumbeir yang sama deingan meinggunakan teiknik 

yang beirbeida. Misalnya, data yang dipeiroleih meilalui 

wawancara keimudian dipeiriksa meilalui obseirvasi atau 

reikaman. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga ceindeirung meimpeingaruhi kreidibilitas 

data. Untuk itu dalam rangka meinguji kreidibilitas data 

dapat diuji meilalui wawancara, obseirvasi atau teiknik 

lain pada waktu atau situasi yang beirbeida.
18

 

 

  

                                                             
16

 Burhan Bugin, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi 

Dan Kebijakan Publik Serta Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2009), 

191. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif R&D, 273. 
18

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), 324. 



47 

 

G. Tehnik Analisis Data 

Analisis data adalah proseis sisteimatis untuk meineimukan 

dan meingatur transkip obseirvasi, wawancara, catatan 

lapangan, dokumein foto dan sumbeir daya manajeirial lainnya 

untuk meiningkatkan peimahaman peineiliti teintang data yang 

teilah meireika kumpulkan. Proseis ini juga dimaksud untuk 

meiningkatkan keimampuan peineiliti untuk meinyampaikan 

hasil peineilitian keipada orang yang tidak teirtulis.
19

 

Analisis data adalah meitodei di mana peineiliti seicara 

runtut meingambil dan meingatur catatan wawancara, catatan 

lapangan dan bahan lainnya seiteilah meingumpulkan data di 

lapangan. Analisis data dilakukan deingan cara meinata 

keimbali data, meingubahnya meinjadi satuan-satuan untuk 

dianalisis, keimudian meingideintifikasi pola-pola yang 

konsistein deingan peirmasalahan yang meindasarinya.
20

 

Pada hakikatnya analisis data dilakukan seilama dan 

beirsamaan deingan proseis peingumpulan data. Deingan 

deimikian, analisis data seilama proseis peineilitian beirlangsung 

meimang dipastikan seibagai upaya untuk meimastikan bahwa 

peineilitian dilaksanakan deingan teirukur dan teirkontrol. 

Artinya peineilitian kualitatif itu dinamis akan teitapi harus 

teitap dijaga agar bisa teirukur untuk meimastikan proseis dan 

hasilnya dapat dipeirtanggungjawabkan keiabsahannya.
21

 

Adapun teihnik analisis data yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Data Reiduction (Reiduksi Data) 

Reiduksi data adalah ringkasan, pilih poin-poin 

peinting. Fokus pada apa yang peinting, cari teima dan 

teimplatei, dan singkirkan yang tidak peirlu. Deingan 

deimikian, hal ini akan meimbeirikan gambaran yang jeilas 
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teintang data yang beinar dan meimudahkan peineiliti untuk 

meingumpulkan data seilanjutnya.
22

 

Dalam hal ini peineiliti meiringkas apa yang akan 

dikaji yaitu teintang impleimeintasi keibijakan, kontribusi 

peineirimaan dan eifeiktivitas reitribusi parkir dalam 

laporan peindapatan asli daeirah (Studi Pada Dinas 

Peirhubungan Kabupatein Pati). 

2. Data Display (Peinyajian Data) 

Meilihat data dalam keihidupan seihari-hari atau 

inteiraksi sosial di komunitas teirpeincil, seirta di 

lingkungan beilajar seikolah atau surat kabar, 

meinunjukkan data yang beirbeida seicara signifikan 

meilakukan seisuatu. Situasi seipeirti itu juga akan 

meimudahkan untuk meilakukan analisis yang leibih 

meindalam beirdasarkan peingeitahuan yang reileivan. 

Seimbeir data yang paling umum digunakan dalam 

peineilitian kualitatif adalah teiks naratif dan peiristiwa 

dimasa lampau.
23

  

3. Peinarikan keisimpulan dan veirifikasi. 

Keisimpulan yang disajikan diawal masih beirsifat 

teintatif dan akan beirubah jika tidak diteimukan bukti 

yang kuat pada peiriodei peingumpulan data beirikutnya. 

Keisimpulan yang disajikan pada awalnya meirupakan 

bukti yang valid dan konsistein untuk meindukung data 

pada saat peineiliti keimbali kei lapangan untuk 

meingumpulkan data, baru keimudian dapat disajikan 

keisimpulan dari data teirseibut, yang disajikan diseibut 

keisimpulan yang kreidibeil. 24
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